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Kutai  Kartanegara,  biwara.co  –  Hari  Santri  Nasional  yang
diperingati setiap tanggal 22 Oktober merupakan momentum untuk
mengenang jasa pahlawan dan jasa para Kiai serta Santri dalam
melawan penjajah.

Peringatan HSN 2022 di Kabupaten Kutai Kartanegara dirangkai
dengan upacara bendera, silaturahmi, doa bersama dan beseprah
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(makan bersama). Bupati Edi Damansyah pun terlihat menikmati
momen beseprah dengan para santri, kiai, alim ulama dan tokoh
agama lainnya.

Orang nomor satu Kutai Kartanegara itu merasa bersyukur karena
peringatan HSN berjalan dengan lancar walau sebelumnya sempat
ditunda akibat hujan yang melanda Tenggarong. “Alhamdulilah
semua rangkaian bisa terlaksana dengan baik,” ungkapnya, Sabtu
(22/11/2022).

Dalam  kesempatan  itu,  Edi  menyebutkan  bahwa  saat  ini
Pemerintah  Kabupaten  Kutai  Kartanegara  menyalurkan  bantuan
senilai  Rp100  juta  untuk  pondok  pesantren  melalui  Kukar
Berkah.

“Ini salah satu upaya nyata bahwa kita hadir bersama para
pengasuh  dan  juga  pengelola  ponpes.  Kita  juga  memberikan
beasiswa pada para santri,” jelasnya di Halaman parkir Kantor
Bupati Kutai Kartanegara, Timbau, Tenggarong.

Pria  kelahiran  1965  itu  berharap  agar  bantuan  itu  bisa
terlaksana dengan baik. “Tidak hanya dari jajaran Pemerintah
Kabupaten  Kutai  Timur  saja  yang  berusaha,  namun  penerima
beasiswa harus konsen belajar dengan baik hingga bisa mencapai
cita-citanya,” pesannya.

Edy  benar-benar  memperhatikan  Dunia  Pendidikan  di  Kutai
Kartanegara. Ia ingin peningkatan sumber daya manusia tidak
hanya berbasis pada ilmu pengetahuan dan teknologi saja, namun
berbasis pada ilmu keagamaan juga.

“Setelah  diadakannya  peringatan  HSN  2022  pada  hari  ini.
Selanjutnya, kita akan melakukan evaluasi. Dimana kedepannya
di tahun 2023, persiapan peringatan HSN ini bisa bernuansa
dari Santri untuk Santri,” tegasnya. (Dey/Adv/KominfoKukar)


